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Abstract

Low mathematical literacy remains one of the major challenges in mathematics education. This condition
indicates that some students are still unable to understand, model, and solve mathematical problems related to
real-life situations. One factor that is believed to influence this ability is the variation in students’ intelligence
profiles. This study aimed to describe students’ mathematical literacy skills based on their dominant intelligence
as proposed in Howard Gardner’s Multiple Intelligences theory. A qualitative descriptive approach was
employed involving 17 eleventh-grade students of the Boarding School Program at SMA Ciledug Al-
Musaddadiyah Garut. Data were collected through a Multiple Intelligence questionnaire, a mathematical literacy
test on algebra topics, and interviews. The findings revealed that the dominant intelligences among the
participants were interpersonal, existential, and naturalistic intelligence. The data analysis indicated that
students’ mathematical literacy skills across these three intelligence groups were still not optimal. The most
common difficulties were related to identifying relevant information, constructing mathematical models from
contextual problems, and communicating solution processes systematically. These findings suggest that students’
dominant intelligence characteristics influence the way they understand and solve mathematical problems.
Therefore, mathematics instruction should be designed by considering the diversity of students’ intelligences in
order to support the more effective development of mathematical literacy skills.
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Abstrak

Rendahnya kemampuan literasi matematika masih menjadi salah satu permasalahan yang ditemukan dalam
pembelajaran matematika. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa belum mampu memahami,
memodelkan, dan menyelesaikan permasalahan matematika yang berkaitan dengan situasi nyata. Salah satu
faktor yang diduga berpengaruh terhadap kemampuan tersebut adalah perbedaan kecerdasan yang dimiliki siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa berdasarkan kecerdasan
dominan menurut teori Multiple Intelligences Howard Gardner. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan melibatkan 17 siswa kelas XI Boarding School SMA Ciledug Al-Musaddadiyah Garut. Data
diperoleh melalui angket Multiple Intelligence, tes literasi matematika pada materi aljabar, dan wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan yang dominan pada subjek penelitian adalah interpersonal,
eksistensialis, dan naturalis. Analisis data memperlihatkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa pada
ketiga kelompok kecerdasan tersebut masih berada pada kategori yang belum optimal. Kesulitan yang paling
banyak ditemukan berkaitan dengan kemampuan mengidentifikasi informasi penting, membentuk model
matematika dari masalah kontekstual, dan mengomunikasikan langkah penyelesaian secara sistematis. Temuan
ini menunjukkan bahwa karakteristik kecerdasan dominan berpengaruh terhadap cara siswa memahami dan
menyelesaikan masalah matematika. Oleh sebab itu, pembelajaran perlu dirancang dengan mempertimbangkan
keberagaman kecerdasan siswa untuk mendukung pengembangan literasi matematika secara lebih efektif.

Kata kunci: literasi matematika, multiple intelligences, pemecahan masalah
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PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang
bisa beradaptasi pada perkembangan zaman. Pada era abad ke-21, pendidikan bukan anya berorientasi

pada penguasaan pengetahuan semata, tetapi juga diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir,
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kreatif, kritis, kolaboratif, dan komunikatif. Peserta didik dituntut mampu memanfaatkan teknologi
dan informasi secara efektif untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan yang semakin beragam.
Kompetensi yang harus dimiliki meliputi kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah,
keterampilan berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif, serta memiliki kecakapan dalam
memanfaatkan teknologi dan informasi digital secara bijak.(Indarta et al., 2021)

Pendidikan tidak lagi cukup hanya menekankan pada hafalan dan penguasaan materi semata,
tetapi harus mampu membentuk peserta didik yang aktif, reflektif, dan adaptif terhadap perkembangan
zaman. Dalam hal ini, pembelajaran di sekolah termasuk pembelajaran matematika harus dirancang
untuk tidak hanya mengejar capaian akademik, tapi meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang aplikatif dan kontekstual. (Ramli & Mohd Tajudin, 2021)

Dalam konteks pembelajaran matematika, salah satu kompetensi yang perlu tingkatkan adalah
literasi matematika. (Indrawati, 2020) Literasi matematika tidak terbatas pada penguasaan prosedur
perhitungan dan penggunaan rumus, melainkan mencakup kemampuan dalam memahami, mengolah,
serta menggunakan konsep matematika untuk mengerjakan permasalahan kontekstual yang dijumpai
di kehidupan. Maka siswa diharapkan mampu mengambil keputusan secara rasional berdasarkan
informasi dan situasi yang dihadapi. Kemampuan literasi matematika mencakup kemampuan individu
dalam merumuskan, mengaplikasikan, dan mengembangkan matematika untuk menyelesaikan
permasalahan yang muncul dalam beragam konteks kehidupan. (Ananda & Wandini, 2022)

Literasi matematika selain menuntut penguasaan rumus tetapi juga kemampuan berpikir logis,
bernalar, dan mengomunikasikan ide-ide matematis secara efektif. Literasi matematika memberikan
bekal bagi individu untuk memahami bagaimana matematika berfungsi dan diaplikasikan dalam
keseharian, serta memanfaatkannya untuk pengambilan keputusan yang tepat. Dengan kata lain,
literasi matematika menjadi jembatan antara pengetahuan akademik dan penerapannya dalam dunia
nyata, yang sangat relevan dengan tuntutan kecakapan abad 21.

Temuan penelitian Natsir & Munfarikhatin, (2021) menunjukkan bahwa distribusi literasi
matematika siswa kelas VIII didominasi oleh kategori di bawah level 1, yaitu sebesar 80%, sedangkan
sisanya sebesar 20% berada pada level 1. Hal tersebut konsisten dengan laporan PISA (Programme
for International Student Assessment), yang memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa masih berada
pada level awal kemampuan literasi matematika. Berdasarkan hasil yang diperoleh, masih ditemukan
sejumlah siswa yang mengalami hambatan dalam mengintegrasikan konsep-konsep matematika
dengan situasi nyata. Pembelajaran matematika yang bersifat konvensional, berfokus pada penguasaan
rumus dan penyelesaian soal-soal rutin, sering kali membuat siswa kurang memahami makna di balik
materi yang mereka pelajari.(Aziz & Safitri, 2023)

Hal ini berdampak pada rendahnya kemampuan literasi matematika siswa, di mana mereka tidak
hanya kesulitan dalam menyelesaikan masalah kontekstual, tetapi juga dalam mengomunikasikan hasil
pemikirannya secara logis dan sistematis. Kondisi ini mengindikasikan perlunya pendekatan

pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan mampu menggali potensi siswa secara
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menyeluruh. (Iduard et al., 2025)

Diantara alternatif yang dapat digunakan adalah menyesuaikan proses pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik, termasuk memperhatikan perbedaan kecerdasan yang berperan dalam cara
siswa memahami dan menyelesaikan permasalahan. Setiap peserta didik memiliki cara berpikir,
belajar, dan memecahkan masalah yang berbeda. (Kritis et al., 2020) Perbedaan tersebut dapat
memengaruhi bagaimana siswa memahami informasi, memilih strategi penyelesaian, serta
menginterpretasikan hasil yang diperoleh. Menurut teori Multiple Intelligences yang dikemukkan oleh
Howard Gardner menjelaskan kecerdasan manusia tidak hanya terdiri dari satu jenis kecerdasan, tetapi
mencakup berbagai bentuk kecerdasan yang saling melengkapi. Gardner mengelompokkan kecerdasan
tersebut pada beberapa jenis, yaitu kecerdasan linguistik, logis-matematis, visual-spasial, musikal,
kinestetik, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan eksistensialis. Masing-masing jenis kecerdasan
memiliki karakteristik yang dapat memengaruhi perilaku belajar serta kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika.(Berliana & Atikah, 2023)

Dengan mempertimbangkan permasalahan yang telah dipaparkan penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran mengenai kemampuan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal
matematika berdasarkan kecerdasan dominan yang dimilikinya. Hasil penelitian diharapkan bisa
memberikan arahan yang lebih baik mengenai karakteristik literasi matematika pada setiap jenis
kecerdasan serta menjadi referensi dalam merancang pembelajaran yang mampu mengakomodasi

keberagaman potensi peserta didik.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Fokus penelitian
ditujukan pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dengan memperhatikan
kecerdasan dominan yang dimiliki siswa. sehingga diperoleh gambaran yang sesuai dengan kondisi
nyata yang terjadi selama proses penelitian. Pendekatan tersebut dipilih karena penelitian berfokus
pada pemahaman secara mendalam mengenai kemampuan literasi matematika siswa dalam
menyelesaikan masalah berdasarkan kecerdasan dominan yang dimiliki. Melalui pendekatan ini,
peneliti tidak hanya menelaah hasil akhir pekerjaan siswa, tetapi juga mengeksplorasi proses berpikir
yang muncul selama penyelesaian masalah matematika.

Penelitian dilaksanakan di kelas XI Boarding School SMA Ciledug Al-Musaddadiyah Garut
pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 14 Mei 2025.
Pemilihan subjek penelitian dengan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan
keterwakilan jenis kecerdasan dominan siswa serta kesesuaian dengan tujuan penelitian. Subjek
penelitian terdiri atas 17 siswa kelas XI Boarding School dan 1 orang guru matematika.

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa instrumen, yaitu angket Multiple Intelligence,
tes kemampuan literasi matematika pada materi aljabar, dan wawancara. Angket Multiple Intelligence

digunakan untuk menentukan kecerdasan dominan yang dimiliki oleh siswa. Untuk tes kemampuan
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literasi matematika diberikan agar mendapat informasi mengenai kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal kontekstual pada materi aljabar berdasarkan indikator literasi matematika. Selain
itu, wawancara dilakukan kepada siswa dan guru agar memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai proses berpikir, strategi penyelesaian masalah, serta faktor-faktor yang memengaruhi
kemampuan literasi matematika. Sebelum digunakan, seluruh instrumen harus divalidasi oleh ahli.
Proses validasi bertujuan untuk menilai kesesuaian isi, kejelasan bahasa, relevansi dengan tujuan
penelitian, serta kelayakan instrumen sebagai alat pengumpulan data. Hasil validasi menunjukkan
bahwa seluruh instrumen telah memenuhi kriteria kelayakan sehingga dapat digunakan dalam
penelitian tanpa memerlukan revisi yang signifikan.

Tabel 1. Hasil Validasi Instrumen Penelitian

Instrumen Validator Hail Validasi Keterangan
Angket Multiple Guru Matematika Layak digunakan Valid
Itelligence tanpa revisi
Tes Kemampuan Guru Matematika Layak digunakan Valid
Literasi Matematika tanpa revisi

Hasil validasi menunjukkan bahwa angket Multiple Intelligence dan tes kemampuan literasi
matematika memperoleh penilaian layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi. Dengan demikian,
seluruh instrumen dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam proses
pengumpulan data penelitian.

Pengumpulan data melalui beberapa tahapan. Pada tahap pertama, peneliti menyebarkan angket
Multiple Intelligence kepada seluruh siswa untuk mengetahui kecerdasan dominan yang dimiliki oleh
siswa. Pada tahap kedua, siswa diminta mengerjakan tes kemampuan literasi matematika pada materi
aljabar. Hasil tes tersebut kemudian dianalisa untuk menggambarkan kemampuan literasi matematika
berdasarkan kecerdasan dominan yang dimiliki. Selanjutnya, pada tahap ketiga, peneliti melaksanakan
wawancara dengan siswa dan guru matematika guna memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai proses penyelesaian soal, strategi yang digunakan siswa, serta berbagai faktor yang
memengaruhi.

Kemampuan literasi matematika siswa dianalisis berdasarkan tiga indicator dari PISA
Mathematical Framework (OECD, 2016).(Natsir & Munfarikhatin, 2021) Indikator diantaranya bisa
di lihat pada tabel 2.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Literasi Matematika

Indikator Aspek Penilaian
Kemampuan Komunikasi Menerjemahkan pernyataan, pertanyaan, soal, objek, gambar
secara lengkap dan benar
Kemampuan Matematisasi Mengidentifikasi variabel dan struktur matematika yang

mendasar dalam masalah dunia nyata
Kemampuan Memilih Strategi | Merancang strategi dan merapkan fakta, operasi, algoritma, dan
struktur dalam menemukan Solusi
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Data hasil angket dianalisis dengan menjumlahkan skor pada setiap aspek kecerdasan. Aspek
dengan skor tertinggi menunjukkan kecerdasan dominan siswa. Analisis data yang dilakukan
menggunakan model Miles dan Huberman, terdiri atas empat tahapan. Diantaranya yaitu pengumpulan
data, dengan menghimpun seluruh data hasil angket, tes, dan wawancara. Tahap reduksi data, dengan
menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Selanjutnya data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif, tabel, dan dokumentasi hasil pekerjaan
siswa. Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan dan verifikasi melalui interpretasi data serta
pemeriksaan ulang terhadap temuan penelitian guna menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat

dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil
Hasil Tes Kecerdasan Dominan Pada Siswa Berdasarkan Multiple Intelligence

Pada dasarnya manusia memiliki potensi kecerdasan yang beragam. (Eka Wijaya et al., 2023)
Dalam Pendidikan khususnya, keberagaman ini akan menjadi sebuah kekayaan yang harus dikenali
dan dipahami secara mendalam. Teori Multiple Intelligence yang pertama kali dikemukakan oleh
Howard Gardner memberikan petunjuk sebagai kerangka dalam melihat siswa dengan tidak dari satu
kecerdasan saja, tetapi dari berbagai jenis kecerdasan yang mencerminkan kekuatan individual masing-
masing. Hasil angket Multiple Intelligences dikelas XI Boarding School, SMA Ciledug Al-
Musaddadiyah Garut pada tabel berikut:

Tabel 3. Skor Hasil Kemampuan Siswa pada Pembelajaran

Jenis Kecerdasan Jumlah Siswa
Linguistic 1
Musical
Logical-Mathematical
Visual-Spatial
Bodily-Kinestethetic
Intrapersonal
Interpersonal
Naturalist
Existensialist
Jumlah

RN IQA[(= OO

—_
-

Berdasarkan Tabel 3, distribusi kecerdasan yang dimiliki oleh 17 siswa kelas XI Boarding
School SMA Ciledug Al-Musaddadiyah menunjukkan bahwa terdapat 1 siswa dengan kecerdasan
linguistik, 1 siswa dengan kecerdasan musikal, 1 siswa dengan kecerdasan logis-matematis, dan 1
siswa dengan kecerdasan intrapersonal. Sementara itu, tidak ditemukan siswa yang memiliki
kecerdasan visual-spasial maupun bodily-kinesthetic sebagai kecerdasan dominan. Selain itu, terdapat
7 siswa dengan kecerdasan infterpersonal, 2 siswa dengan kecerdasan naturalis, dan 4 siswa dengan

kecerdasan eksistensialis. Berdasarkan hasil tersebut, tiga jenis kecerdasan yang paling dominan di
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kelas XI Boarding School SMA Ciledug Al-Musaddadiyah adalah kecerdasan interpersonal dengan
jumlah 7 siswa, kecerdasan eksistensialis sebanyak 4 siswa, dan kecerdasan naturalis sebanyak 2 siswa.
Hasil Analisis Literasi Matematika Siswa

Dari data diatas yang telah diketahui, sebanyak enam siswa yang didalamnya dua orang
mewakili setiap kecerdasan yang dimiliki. Subjek RA dan AJ mewakili kecerdasan interpersonal, R1
dan PU mewakili kecerdasan existensialist, kemudian DI dan AG mewakili kecerdasan naturalist.
Meskipun demikian, pada saat pelaksanaan tes, seluruh siswa menunjukkan antusiasme dan keinginan
untuk berpartisipasi, sehingga tetap mengikuti pengerjaan soal meskipun tidak seluruhnya dijadikan
subjek penelitian.

Kecerdasan Interpersonal

Gambar 1. Hasil penyelesaian soal nomor 1 materi aljabar oleh siswa RA
dengan kecerdasan /nterpersonal

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa subjek RA dengan kecerdasan Interpersonal belum
mencapai indikator komunikasi pada soal nomor 1. Ditunjukkan oleh tidak dicantumkannya informasi
yang terdapat dalam soal. Walaupun demikian, subjek dapat mengidentifikasi permasalahan dan
memodelkan situasi matematis yang diberikan dengan benar. Akan tetapi, subjek masih mengalami
kesalahan dalam menentukan strategi penyelesaian, terutama pada operasi perkalian aljabar.
Kesalahan tersebut berdampak pada ketidaktepatan hasil akhir yang diperoleh.

Hasil selanjutnya dari siswa RA bisa dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Hasil penyelesaian soal nomor 2 materi aljabar oleh siswa RA
dengan kecerdasan Interpersonal

Hasil pekerjaan pada Gambar 2 menunjukkan bahwa subjek RA dengan kecerdasan
Interpersonal belum mencapai indikator komunikasi pada soal nomor 2 karena tidak mencantumkan
informasi yang terdapat dalam soal. Subjek juga mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
permasalahan yang diberikan. Namun demikian, kemampuan dalam memilih strategi penyelesaian
tergolong baik, sebagaimana terlihat dari prosedur pengerjaan yang tepat dan jawaban akhir yang tepat.

Selanjutnya hasil dari siswa AJ untuk pengerjaan soal nomor 1 bisa dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Hasil penyelesaian soal nomor 1 materi aljabar oleh siswa AJ
dengan kecerdasan Interpersonal

Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa subjek AJ dengan kecerdasan Interpersonal telah
memenuhi indikator komunikasi matematis pada soal nomor 1 karena mampu mencantumkan
informasi yang diperoleh dari soal. Meskipun demikian, informasi yang dituliskan belum sepenuhnya
tepat. Selain itu, subjek masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahan yang harus
diselesaikan, sehingga strategi yang digunakan kurang sesuai. Akibatnya, terdapat kekeliruan dalam
prosedur penyelesaian yang berdampak pada ketidaktepatan hasil akhir yang diperoleh.

Hasil selanjutnya dari siswa AJ bisa dilihat pada gambar 4.

Gambar 4. Hasil penyelesaian soal nomor 2 materi aljabar oleh siswa AJ
dengan kecerdasan Interpersonal

Pada Gambar 4 menunjukkan bahwa subjek AJ dengan kecerdasan Interpersonal belum
mencapai indikator komunikasi matematis pada soal nomor 2 karena tidak menuliskan informasi yang
tersedia dalam soal. Subjek juga mengalami kesulitan dalam mengenali permasalahan yang diberikan.
Namun, kemampuan dalam memilih strategi penyelesaian tergolong baik, sebagaimana terlihat dari
prosedur pengerjaan yang tepat dan hasil akhir yang sesuai dengan jawaban yang diharapkan.
Kecerdasan Existensialist

Pada Gambar 5 menunjukkan bahwa subjek RI dengan kecerdasan FEXxistensialist belum

mencapai indikator komunikasi matematis pada soal nomor 1. Ketidakmampuan tersebut ditunjukkan
oleh tidak dicantumkannya informasi yang terdapat dalam soal. Subjek juga mengalami kesulitan
dalam mengenali permasalahan yang diberikan sehingga strategi penyelesaian yang dipilih kurang
tepat. Kondisi ini mengakibatkan terjadinya kesalahan pada prosedur pengerjaan yang berdampak

pada ketidaktepatan hasil akhir yang diperoleh.
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Gambar 5. Hasil penyelesaian soal nomor 1 materi aljabar oleh siswa RI
dengan kecerdasan Existensialist

Hasil selanjutnya dari siswa RI bisa dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Hasil penyelesaian soal nomor 2 materi aljabar oleh siswa RI
dengan kecerdasan Existensialist

Pada Gambar 6 menunjukkan bahwa subjek RI dengan kecerdasan Existensialist belum
mencapai indikator komunikasi matematis pada soal nomor 2 karena tidak menuliskan informasi yang
tersedia dalam soal. Subjek juga mengalami kesulitan dalam mengenali permasalahan yang diberikan.
Namun demikian, strategi penyelesaian yang dipilih sudah mengarah pada prosedur yang benar.
Meskipun langkah pengerjaannya telah sesuai, kesalahan pada tahap perhitungan menyebabkan hasil

akhir yang diperoleh kurang tepat.
Selanjutnya hasil dari siswa PU untuk pengerjaan soal nomor 1 bisa dilihat pada gambar 7.

Gambar 7. Hasil penyelesaian soal nomor 1 materi aljabar oleh siswa PU
dengan kecerdasan Existensialist

Pada Gambar 7 menunjukkan bahwa subjek PU dengan kecerdasan Existensialist telah

mencapai indikator komunikasi matematis pada soal nomor 1 karena mampu mencantumkan
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informasi yang terdapat dalam soal. Meskipun demikian, informasi yang dituliskan belum sepenuhnya
tepat. Selain itu, subjek masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahan yang harus
diselesaikan, sehingga strategi penyelesaian yang dipilih kurang sesuai. Kondisi tersebut
mengakibatkan terjadinya kekeliruan pada proses pengerjaan yang berdampak pada ketidaktepatan
hasil akhir yang diperoleh.

Hasil selanjutnya dari siswa PU bisa dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Hasil penyelesaian soal nomor 2 materi aljabar oleh siswa PU
dengan kecerdasan Existensialist

Pada Gambar 8 menunjukkan bahwa subjek PU dengan kecerdasan Existensialist belum
mencapai indikator komunikasi matematis pada soal nomor 2 karena tidak menuliskan informasi yang
tersedia dalam soal. Subjek juga mengalami kesulitan dalam mengenali permasalahan yang diberikan.
Walaupun demikian, strategi penyelesaian yang dipilih sudah sesuai dengan konsep yang digunakan,
sebagaimana terlihat dari prosedur pengerjaan yang dilakukan. Namun, adanya kekeliruan pada tahap
perhitungan menyebabkan jawaban akhir yang diperoleh masih kurang tepat.

Kecerdasan Naturalist

—

f.2un.

Gambar 9. Hasil penyelesaian soal nomor 1 materi aljabar oleh siswa DI
dengan kecerdasan Naturalist

Pada Gambar 9 menunjukkan bahwa subjek DI dengan kecerdasan naturalis telah mencapai
indikator komunikasi matematis pada soal nomor 1 karena mampu mencantumkan informasi yang
terdapat dalam soal. Meskipun demikian, informasi yang dituliskan masih kurang tepat. Selain itu,
subjek belum mampu memahami dan mengidentifikasi permasalahan yang harus diselesaikan secara
benar, sehingga strategi penyelesaian yang digunakan menjadi kurang tepat. Kesalahan tersebut
mengakibatkan terjadinya kekeliruan dalam proses perhitungan dan berdampak pada ketidaktepatan
hasil akhir yang diperoleh.

Hasil selanjutnya dari siswa DI bisa dilihat pada gambar 10.

W¥. \ ,080, o8

Gambar 10. Hasil penyelesaian soal nomor 2 materi aljabar oleh siswa DI
dengan kecerdasan Naturalist
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Gambar 10 menunjukkan bahwa subjek DI dengan kecerdasan naturalis belum mencapai
indikator komunikasi matematis pada soal nomor 2 karena tidak menuliskan informasi yang tersedia
dalam soal. Subjek juga mengalami kesulitan dalam mengenali dan merumuskan permasalahan yang
diberikan. Meskipun jawaban akhir yang diperoleh sudah tepat, subjek tidak menyajikan prosedur
maupun strategi penyelesaian yang digunakan. Oleh karena itu, proses berpikir yang mendasari
perolehan jawaban tersebut tidak dapat diidentifikasi secara jelas dari hasil pekerjaan yang
ditunjukkan.

Selanjutnya hasil dari siswa AG untuk pengerjaan soal nomor 1 bisa dilihat pada gambar 11.

Gambar 11. Hasil penyelesaian soal nomor 1 materi aljabar oleh siswa AG
dengan kecerdasan Naturalist

Pada Gambar 11 menunjukkan bahwa hasil penyelesaian soal oleh subjek AG dengan
kecerdasan naturalis memiliki karakteristik yang hampir sama dengan subjek DI. Pada soal nomor 1,
subjek telah mencapai indikator komunikasi matematis karena mampu mencantumkan informasi yang
terdapat dalam soal. Meskipun demikian, informasi yang dituliskan masih belum sepenuhnya benar.
Selain itu, subjek belum mampu mengidentifikasi permasalahan secara tepat sehingga strategi
penyelesaian yang digunakan menjadi kurang sesuai. Kesalahan pada proses pengerjaan tersebut
berdampak pada ketidaktepatan hasil akhir yang diperoleh.

Hasil selanjutnya dari siswa AG bisa dilihat pada gambar 12.
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Gambar 12. Hasil penyelesaian soal nomor 2 materi aljabar oleh siswa AG
dengan kecerdasan Naturalist

Pada Gambar 12 menunjukkan bahwa pola penyelesaian soal oleh subjek AG dengan kecerdasan
naturalis hampir serupa dengan subjek DI. Pada soal nomor 2, subjek belum mencapai indikator
komunikasi karena tidak menuliskan informasi yang terdapat dalam soal. Subjek juga mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahan yang diberikan. Walaupun hasil akhir yang diperoleh
sudah tepat, subjek hanya mencantumkan jawaban akhir tanpa menjelaskan prosedur atau strategi yang
digunakan dalam proses penyelesaian. Akibatnya, kemampuan komunikasi matematis subjek belum
dapat terlihat secara optimal dari hasil pekerjaan tersebut.
Hasil Wawancara Siswa dan Guru

Berdasarkan hasil wawancara, siswa dan guru masih menghadapi berbagai tantangan dalam

menciptakan pembelajaran matematika yang efektif dan bermakna. Dari sisi siswa, dibutuhkan



1524 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 10, Nomor 03, Agustus-November 2026, pp. 1514-1529

pembelajaran yang tidak berfokus pada prosedur penyelesaian soal saja, tetapi juga pada pemahaman
konsep dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut berkaitan dengan penguatan
kemampuan literasi matematika, khususnya pada komunikasi, matematisasi, dan pemilihan strategi
penyelesaian masalah. Ketika siswa tidak memahami informasi dalam soal atau tidak dapat
mengaitkannya dengan pengetahuan sebelumnya, maka proses komunikasi dan pemodelan matematis
pun menjadi terhambat.(Sandy et al., 2022) Wawancara mengungkap siswa memiliki kecenderungan
gaya belajar yang beragam, yang mencerminkan potensi multiple intelligence. Hal ini menuntut guru
menerapkan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan variatif.

Diskusi

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan seseorang untuk berinteraksi dan menjalin
hubungan sosial yang baik dengan orang lain di lingkungan sekitarnya.(Fauziaturromah & Listiana,
2023) Siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal cenderung menyukai kerja sama dan interaksi
sosial dalam proses berpikir matematis. Ketika dihadapkan pada soal matematika, mereka lebih
nyaman jika bisa mendiskusikannya bersama teman atau kelompok. Mereka aktif dalam berbagi
pendapat, mendengarkan strategi teman lain, serta mengembangkan solusi secara kolaboratif. Proses
penyelesaian masalah bagi siswa dengan kecerdasan ini bukan hanya soal mencapai jawaban benar,
tetapi juga bagaimana mereka memahami strategi yang digunakan orang lain dan menyatukannya
dengan pemahaman mereka sendiri. (Hutagaol et al., 2024) Ini membuat mereka sangat cocok dalam
pembelajaran matematika berbasis diskusi kelompok atau pemecahan masalah kolaboratif.

Sementara siswa yang memiliki kecerdasan FExistensialist menunjukkan pendekatan yang lebih
reflektif dan mendalam dalam menyelesaikan masalah matematika. Mereka tidak fokus pada prosedur
dan hasil akhir, tetapi memikirkan makna atau tujuan dari masalah tersebut. Dalam soal-soal
kontekstual, misalnya, mereka cenderung mengaitkan data atau informasi yang disajikan dengan nilai-
nilai moral, etika, atau kebermanfaatannya bagi kehidupan.(Bahar, 2022)

Adapun siswa yang memiliki kecerdasan Naturalist biasanya menunjukkan kemampuan kuat
dalam mengamati pola, mengelompokkan informasi, dan mengaitkan konsep matematika dengan
fenomena alam.(Emiliawati et al., 2022) Ketika menyelesaikan masalah matematika, mereka
cenderung menggunakan pendekatan yang berbasis pada observasi dan pengalaman dengan
lingkungan sekitar. Mereka senang jika matematika dipelajari melalui kegiatan lapangan, eksperimen,
atau proyek yang melibatkan alam. Dalam menyelesaikan soal, mereka mengandalkan keterampilan
mengklasifikasikan data, mengenali pola numerik, serta membuat hubungan antara objek konkret dan
konsep abstrak. Hal ini membuat kecerdasan naturalis sangat mendukung pemecahan masalah
matematika yang berbasis pada data kontekstual atau observasi nyata.

Berdasarkan hasil analisis terhadap siswa dengan kecerdasan Interpersonal dalam
menyelesaikan soal literasi matematika, dapat disimpulkan bahwa secara umum kemampuan dalam
memenuhi ketiga indikator literasi matematika yaitu komunikasi, matematisasi, dan pemilihan strategi,

ternyata masih belum optimal dan cenderung bervariasi antar soal. Pada indikator komunikasi, siswa



Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Melibatkan Multiple
Intelligence pada Siswa, Wanda Mustika Shafira, Tina Sri Sumartin 1525
menunjukkan kelemahan yang cukup menonjol, terutama dalam hal menuliskan informasi yang
diperoleh dari soal secara eksplisit. Padahal, aspek ini sangat penting dalam menunjukkan pemahaman
awal terhadap konteks permasalahan matematika. Pada indikator matematisasi, subjek telah mampu
menggambarkan situasi matematis dengan cukup baik dalam beberapa soal, meskipun dalam beberapa
kasus masih ditemukan kesalahan dalam mengidentifikasi elemen penting dari permasalahan.
Sementara itu, pada indikator pemilihan strategi, subjek memperlihatkan kemampuan yang relatif lebih
baik. Hal ini ditunjukkan dengan pemilihan langkah penyelesaian yang tepat dalam beberapa soal,
meskipun tidak selalu diiringi dengan proses perhitungan yang benar dan logis. Secara keseluruhan,
hasil ini menunjukkan bahwa meskipun siswa dengan kecerdasan Interpersonal memiliki
kecenderungan untuk mampu bekerja sama dan menyusun strategi, namun mereka tetap memerlukan
pembinaan lebih lanjut terutama dalam aspek komunikasi matematis dan kemampuan memahami serta
menerjemahkan informasi dari soal secara tepat ke dalam bentuk matematis.

Pada siswa dengan kecerdasan Existensialist, dalam menyelesaikan soal literasi matematika
diperoleh temuan subjek belum mampu mencapai ketiga indikator literasi matematika secara optimal,
yakni indikator komunikasi, matematisasi, dan pemilihan strategi penyelesaian. Pada indikator
komunikasi, siswa menunjukkan kelemahan yang cukup dominan, terutama dalam hal menuliskan
informasi yang diperoleh dari soal. Ketidakhadiran informasi awal tersebut mencerminkan kurangnya
kemampuan dalam mengomunikasikan pemahaman terhadap konteks permasalahan matematika yang
diberikan. Selanjutnya, pada indikator matematisasi, siswa cenderung mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi permasalahan secara tepat dan menerjemahkannya ke dalam bentuk representasi
matematis, yang berdampak pada ketidaktepatan dalam menentukan langkah penyelesaian. Meskipun
demikian, pada indikator pemilihan strategi, siswa menunjukkan kecenderungan yang cukup positif,
di mana beberapa subjek mampu menentukan langkah penyelesaian yang sesuai meskipun hasil akhir
yang diperoleh tidak sepenuhnya tepat. Secara umum, hasil ini mengindikasikan bahwa siswa dengan
kecerdasan Existensialist memerlukan penguatan dalam kemampuan memahami konteks soal,
mengomunikasikan informasi secara tertulis, serta menghubungkan konteks dengan konsep
matematika secara akurat. Hal ini penting untuk mendukung keterampilan berpikir reflektif yang
menjadi karakteristik utama kecerdasan Existensialist agar dapat diintegrasikan secara efektif dalam
pemecahan masalah matematika.

Selanjutnya pada hasil analisis subjek dengan kecerdasan Naturalist dalam menyelesaikan soal
literasi matematika, bahwa kemampuan dalam mencapai indikator komunikasi, matematisasi, dan
pemilihan strategi penyelesaian masih belum optimal. Pada indikator komunikasi, sebagian subjek
telah menunjukkan upaya untuk menuliskan informasi yang diperoleh dari soal, khususnya pada soal
nomor 1, meskipun informasi yang dituliskan belum sepenuhnya tepat. Namun demikian, pada soal
nomor 2, kecenderungan untuk tidak menyertakan informasi dari soal cukup dominan, yang
menunjukkan lemahnya kemampuan dalam mengomunikasikan pemahaman awal terhadap konteks

permasalahan. Pada indikator matematisasi, subjek umumnya belum mampu mengidentifikasi
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permasalahan secara tepat. Ketidaktepatan dalam mengidentifikasi elemen penting dari soal
berdampak langsung pada pemilihan representasi dan model matematis yang digunakan, sehingga
strategi yang dipilih menjadi tidak sesuai. Hal ini mengakibatkan terjadinya kekeliruan dalam proses
pengerjaan dan hasil akhir yang diperoleh tidak tepat. Sementara itu, pada indikator pemilihan strategi,
terdapat kecenderungan bahwa subjek hanya menuliskan jawaban akhir yang benar tanpa menyertakan
proses atau langkah penyelesaiannya, sehingga tidak mencerminkan pemahaman yang utuh terhadap
tahapan penyelesaian masalah matematika. Secara umum, temuan ini menunjukkan bahwa subjek
dengan kecerdasan Naturalist cenderung memiliki potensi dalam mengenali pola atau informasi
kontekstual, namun masih memerlukan pembinaan yang lebih intensif dalam hal mengomunikasikan
informasi secara tertulis, mengidentifikasi permasalahan matematika secara tepat, serta menyusun
strategi penyelesaian yang logis dan sistematis. Penguatan pada aspek-aspek tersebut diperlukan agar
kecerdasan Naturalist yang dimiliki siswa dapat terfasilitasi secara optimal dalam proses pemecahan
masalah matematika.

Penelitian ini menemukan bahwa siswa dengan kecerdasan interpersonal, eksistensialis, dan
naturalis belum mencapai seluruh indikator literasi matematika secara optimal. Kesulitan yang paling
dominan ditemukan pada indikator komunikasi dan matematisasi. Sebagian besar siswa belum bisa
menuliskan informasi pada soal secara lengkap, mengidentifikasi permasalahan matematika secara
tepat, serta menerjemahkan masalah kontekstual ke dalam model matematika yang sesuai. Sebaliknya,
pada indikator pemilihan strategi, beberapa siswa telah mampu menentukan langkah penyelesaian
yang relatif tepat meskipun hasil akhir yang diperoleh masih mengandung kesalahan perhitungan.

Temuan tersebut menunjukkan kemampuan literasi matematika siswa bukan hanya dipengaruhi
oleh kecerdasan dominan yang dimiliki, tetapi juga kemampuan memahami konteks soal dan
pengalaman belajar yang diperoleh selama proses pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa siswa lebih terbiasa mengerjakan soal prosedural dibandingkan soal dengan kemampuan
interpretasi, penalaran, dan pemodelan matematika. Kondisi ini menyebabkan siswa mengalami
kesulitan ketika harus menghubungkan informasi kontekstual dengan konsep matematika yang
relevan.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian Natsir dan Munfarikhatin (2021) menyatakan
bahwa kemampuan literasi matematika siswa masih didominasi oleh kemampuan prosedural,
sedangkan kemampuan komunikasi dan matematisasi belum berkembang secara optimal. D1 sisi lain,
penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik kecerdasan dominan memberikan kecenderungan
yang berbeda dalam proses penyelesaian masalah. Siswa dengan kecerdasan interpersonal cenderung
lebih mudah menyusun strategi penyelesaian karena terbiasa berdiskusi dan bertukar gagasan dengan
orang lain. Siswa dengan kecerdasan eksistensialis cenderung berusaha memahami makna
permasalahan secara lebih mendalam, sedangkan siswa dengan kecerdasan naturalis menunjukkan

kecenderungan menghubungkan informasi dengan pengalaman konkret yang mereka miliki. Namun
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demikian, ketiga kelompok kecerdasan tersebut masih menunjukkan kelemahan pada kemampuan
komunikasi matematis dan matematisasi.

Kontribusi penelitian ini terletak pada pemberian gambaran empiris mengenai profil
kemampuan literasi matematika siswa berdasarkan kecerdasan dominan yang dimiliki. Hasil penelitian
dapat menjadi dasar bagi guru untuk merancang pembelajaran yang lebih adaptif terhadap keragaman
kecerdasan siswa. Guru dapat mengembangkan strategi pembelajaran berbasis diskusi untuk siswa
interpersonal, pembelajaran reflektif dan kontekstual untuk siswa eksistensialis, serta pembelajaran
berbasis observasi dan pengalaman nyata untuk siswa naturalis. Dengan demikian, pengembangan
kemampuan literasi matematika dapat dilakukan secara lebih efektif sesuai karakteristik belajar siswa.

Keunggulan penelitian ini terletak pada pengintegrasian teori Multiple Intelligences dalam
analisis kemampuan literasi matematika, sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai perbedaan karakteristik siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
Namun, hasil ini perlu ditafsirkan secara hati-hati mengingat jumlah subjek yang relatif terbatas dan
ruang lingkup penelitian yang hanya dilakukan pada satu kelas. Keterbatasan tersebut berimplikasi
pada terbatasnya generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian mendatang perlu melibatkan
sampel yang lebih luas dan variasi kecerdasan yang lebih beragam untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara kecerdasan majemuk dan kemampuan literasi

matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya perbedaan tingkat kemampuan literasi
matematika pada siswa dengan kecerdasan interpersonal, eksistensialis, dan naturalis. Meskipun
terdapat siswa yang mampu memenuhi beberapa indikator, secara keseluruhan kemampuan literasi
matematika yang ditinjau dari aspek komunikasi, matematisasi, dan pemilihan strategi penyelesaian
masalah masih belum berkembang secara optimal. Hal ini terlihat dari berbagai kesulitan yang dialami
siswa dalam memahami permasalahan, menyusun model matematika, serta menerapkan strategi
penyelesaian yang tepat. Kesulitan yang paling dominan ditemukan pada kemampuan
mengomunikasikan informasi dari soal serta mengidentifikasi dan menerjemahkan permasalahan ke
dalam bentuk matematis. Meskipun demikian, beberapa siswa telah menunjukkan kemampuan dalam
menentukan strategi penyelesaian yang sesuai meskipun hasil akhir yang diperoleh belum selalu tepat.
Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik kecerdasan dominan memberikan kecenderungan yang
berbeda dalam proses berpikir dan penyelesaian masalah matematika. Oleh karena itu, disarankan
untuk merancang pembelajaran yang responsif terhadap keragaman kecerdasan siswa agar
kemampuan literasi matematika dapat berkembang secara optimal.

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada jumlah subjek yang relatif sedikit dan ruang
lingkup penelitian yang hanya dilakukan pada satu kelas di satu sekolah. Selain itu, penelitian hanya

berfokus pada tiga kecerdasan dominan yang ditemukan pada subjek penelitian, yaitu kecerdasan
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interpersonal, eksistensialis, dan naturalis, serta terbatas pada materi aljabar. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas dan belum menggambarkan kemampuan
literasi matematika pada seluruh kategori kecerdasan dalam teori Multiple Intelligences.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan penelitian, penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan partisipan yang lebih banyak dan beragam. Selain itu, kajian dapat diperluas dengan
mencakup seluruh jenis kecerdasan dalam teori Multiple Intelligences serta faktor-faktor lain yang
memengaruhi kemampuan literasi matematika, seperti motivasi belajar, kemampuan awal matematika,
dan strategi pembelajaran. Penelitian mengenai pengembangan model pembelajaran berbasis Multiple
Intelligences juga perlu dilakukan untuk mendukung peningkatan kemampuan literasi matematika

siswa.
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